STUDI KUALITATIF PENGALAMAN MENYONTEK
PADA MAHASISWA

Kris Pujiatni dan Sri Lestari

Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Surakarta
Jalan Ahmad Yani Tromol Pos 1, Pabelan, Surakarta
E-mail: krispujiatni @yahoo.co.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami perilaku menyontek di kalangan mahasiswa
melalui pendekatan kualitatif. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 26 orang
mahasiswa di sebuah PTS di Surakarta. Pengambilan data dilakukan dengan meminta
mahasiswa untuk mengisi kuesioner terbuka tentang perilaku menyontek. Analisis data
dilakukan dengan analisis isi (content analysis). Tiga tema yang muncul dalam data
adalah pandangan terhadap perilaku menyontek, pengalaman mahasiswa dalam
menyontek, dan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku menyontek. Implikasi dari
hasil penelitian terhadap pendidikan anak dalam keluarga didiskusikan dalam artikel

ni.

Kata Kunci: perilaku menyontek, dan mahasiswa.

ABSTRACT

This study is aimed to investigate undergraduate students’ cheating behavior by means
of qualitative approach. The subjects of this study comprise of 26 undergraduate stu-
dents of a private university in Surakarta. The data are in the form of information about
cheating behavior and are collected through open-ended questionnaire. The collected
data are analyzed by content analysis. Three topics emerged in the data are students’
view of cheating behavior, their experience in cheating, and factors which contribute to
cheating behavior. This article discusses the implication of this study in educating chil-
dren within family.

Key words: cheating behavior, and undergraduate student.

PENDAHULUAN
Perilaku menyontek telah dianggap sebagal tindakan yang lazim dilakukan oleh para
pel ajar maupun mahasiswa. Menyontek dipandang sebagai salah satu usahayang merekalaku-

kan untuk memperoleh nilai yang bagus. Hasil wawancarayang penulislakukan (Lestari dan
Asyanti, 2008) terhadap remaja SMA mengungkap bahwa menyontek telah menjadi bagian
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dari budaya di kalangan pelajar sehingga bila tidak menyontek dapat dikatakan ketinggalan
trend. Di samping itu, mereka juga merasakan beban dituntut oleh orang tua agar lulus ujian
dengan nilai yang baik sehinggaadakekhawatiran padadiri merekatakut dimarahi oleh orang
tuaapabilanila ujian merekajelek. Munculnyakekhawatiran merupakan dampak dari adanya
tuntutan orangtuaterhadap hasil belgjar anak, yang sering kali melupakan prosesyang dijalani
anak.

Berita-beritatentang tertangkapnya pel aku ketidakj ujuran dalam akademik pun biasanya
marak menjelang akhir tahun pelgaran atau ketika musim ujian tiba. Upaya-upaya “kerja
sama’ yang semestinyatidak terjadi pun ikut menodai citra dunia pendidikan. Kasus-kasus
yang pernah diberitakan di koran antara lain, guru yang memberikan bocoran jawaban UN
padasiswa, pembelian bocoran jawaban soal ujian oleh anak yang didukung oleh orang tuanya,
pemanfaatan teknologi IT untuk menyontek, bahkan muncul pula kasus perjokian. Kasus-
kasus tersebut memberikan gambaran bahwa orientasi terhadap skor hasil ujian menduduki
tempat yang demikian penting bagi sebagian orang, bahkan melebihi nilai-nilai moral yang
seharusnyaditegakkan dalam pel aksanaan ujian seperti kejujuran, bekerjakeras, dan bersikap
terbuka dalam menerimahasil ujian.

Perilaku menyontek dipandang sebagal salah satu bentuk perilaku ketidakjujuran
akademik (academic dishonesty) yang dapat ditemukan di sekolah-sekolah, baik tingkat dasar,
menengah, maupun perguruan tinggi. Oleh Petress (2003) perilaku menyontek dianalogikan
dengan penyakit kanker pada tubuh. Berita “kesuksesan” menyontek yang dialami seorang
siswaakan menyebar dengan cepat dari satu siswake siswalainnyadan sulit untuk diberantas.
Perilaku menyontek jugadisebut sebagai plague dalam duniapendidikan. Maraknya perilaku
menyontek menggambarkan kegagalan orang tua, guru, administrator, dan dewan pengurus
sekolah dalam mempertahankan kewaspadaan dan bersikap proaktif terhadap kel akuan buruk
akademik.

Fenomena menyontek dapat diibaratkan fenomena gunung es. Jumlah kasus yang ter-
ungkap dan terlaporkan dalam dunia pendidikan jauh melebihi jumlah kasus yang sebenarnya
terjadi dalam redlitas. Oleh karenaitu, sampai saat ini belum dapat ditemukan data empirik
mengenai banyaknyakejadian perilaku menyontek yang dilakukan oleh siswa/mahasiswakarena
fenomena perilaku menyontek termasuk kejadian yang jarang sekali terlaporkan, baik oleh
sesama Siswa, guru maupun dosen.

Gbadamos (2004) mengungkapkan tigafaktor penting yang memiliki sumbangan dalam
terjadinya perilaku menyontek. Pertama, kesempatan. Kesempatan menjadi prediktor yang
paling kuat untuk perilaku menyontek. Oleh karenanya, meminimalisasikan kesempatan untuk
menyontek ketika ujian menjadi faktor yang krusial untuk dilakukan. Kedua, adanya siswa
lain yang memberikan kode atau tanda pada pengawas atau melaporkan siswa lainnya yang
menyontek. Ketiga, keputusasaan/kenekatan, yakni seluruh upayamental yang dilakukan siswa
untuk melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan normasosial.

Lebih lanjut, hasil penellitian West, Ravenscroft, dan Shrader (2004) menemukan bahwa
penilaian moral (moral judgment) tidak berhubungan dengan kejujuran, tetapi tingginyaperilaku
menyontek berkorelasi dengan rendahnyakejujuran. Perbedaan jenis kelamin tampaknya ber-
pengaruh terhadap frekuensi perilaku menyontek. Hasil kajian meta-analisis yang dilakukan
(Whitley, Nelson, dan Jones, 1999) mengungkap bahwa laki-laki lebih banyak menyontek
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daripada perempuan dan memiliki sikap yang positif terhadap menyontek dari pada perempuan.
West, Ravenscroft, dan Shrader (2004) mengingatkan pentingnyamengungkap dan mendal ami
perilaku menyontek karena perilaku tersebut dipandang mencemari proses asesmen yang dilaku-
kan dalam dunia pendidikan, utamanya yang terkait dengan hasil pembelgaran.

Salah satu teori dalam psikologi yang membahas perilaku moral adalah model peregangan
moral (moral disegagement) yang digjukan oleh Bandura. Model tersebut merupakan
pengembangan dari teori kognis sosial (1991) yang mengadopsi perspektif interaksionisdalam
menjelaskan fenomenamoral. Dengan berpijak padarealitas bahwatidak setiap saat masyarakat
dapat mengawasi perilaku individu dan memberikan sanksi apabila melakukan pelanggaran
nilai-nila moral, makaupayapengembangan sanks diri (self-sanction) sebagai regulas perilaku
moral menempati posisi yang penting (Bandura, 1991).

Bandura (1991) juga menjel askan keterkaitan penalaran moral dengan perilaku melalui
mekanisme psikologis penerjemahan standar moral ke dalam tindakan. Dalam teori kognisi
sosial (Bandura, 1986) diungkapkan bahwa perilaku melanggar aturan diregulasi oleh dua
sumber sanksi utama, yakni sanksi sosial dan sanksi diri yang telah diinternalisasi. Kedua
mekanisme kontrol tersebut bekerja secara antisipatif menyesuaikan dengan situasi yang
dihadapi.

Di sisi lain perilaku moral dimotivas dan diregulasi terutamaoleh | atihan terus-menerus
yang mempengaruhi reaksi diri. Mekanisme regulasi diri yang utamatersebut dikembangkan
dan dimobilisasi sesuai dengan situasi yang dihadapi, yang bekerja melalui tiga subfungsi
(Bandura, 1991), yakni pemantauan diri terhadap perilaku (self-observation), penilaian terhadap
perilaku yang dikaitkan dengan standar pribadi dan keadaan lingkungan (judgmental process),
dan reaksi diri secaraafektif (self-reaction).

Dalam pengembangan perilaku moral, menurut Banduratidak cukup melalui pengem-
bangan penalaran moral. Akan tetapi, juga diperlukan pengembangan regulasi diri yang
melibatkan sikap antisipatif dan reaks afektif. Dengan demikian, diharapkan individu dapat
mengambil keputusan dengan tepat dan dapat menj el askan a asannyamel akukan suatu tindakan.
Di samping itu, individu memiliki kesadaran terhadap tindakan yang dilakukannya dan dapat
menjaga perilakunya agar sejalan dengan standar internal yang dimilikinya karena mampu
memfungsikan sanksi diri yang bersifat antisipatif.

Perilaku menyontek tidak dapat dilepaskan dari kondisi kesehatan mental pelakunya.

K esehatan mental dapat didefinisikan sebagai tidak adanyapenyakit atau adanyakesejahteraan

(wellness). Abraham Maslow (Insdl, Roth, Rollins, dan Petersen, 1996) mengungkapkan kualitas

individu yang tergolong memiliki mental sehat yang ideal yakni:

1) Berpijak pada realitas (realism). Maksudnya, individu dapat menghadapi dunia seperti
apa adanya dan tidak menuntut yang sebaliknya. Individu yang realistik memahami per-
bedaan antara apa yang ada dengan apa yang diinginkan. Individu yang realistik dapat
menerimakenyataan yang bertentangan dengan apayang dipercayainyadan jikadiperlukan
iadapat memodifikas kepercayaannya.

2) Penerimaan (acceptance). Individu yang sehat mental nyadapat menerimadirinyasendiri
dan orang lain. Individu juga memiliki citra diri yang positif, memiliki perasaan positif
terhadap diri, apa yang mampu dilakukannya, dan peran apayang dapat dijalankan.

3) Otonomi (autonomy). Individu yang sehat mentalnya mampu mengarahkan perilakunya
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sesuai dengan nilai dan perasaannya, dan tidak sekadar merespon tekanan dari luar yang
dirasakannya. Dengan demikian, individu dapat berperilaku yang adli (genuine), dan tidak
terjebak padaupayauntuk mendapatkan penerimaan dari orang lain atau membentuk citra
(jaim = jagaimage).

4) Menjalin hubungan yang akrab (capacity for intimacy). Individu yang sehat dapat meng-
ungkapkan perasaan dan pikirannyapadaorang lain, sertaterbukauntuk menjalin hubungan
akrab.

5) Kreativitas(creativity). Maksudnya, individu bersikap terbukaterhadap pengalaman baru
dan tidak merasatakut terhadap hal-hal yang tidak diketahuinya.

Berdasarkan paparan di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan
mengapaperilaku menyontek tetap marak di duniapendidikan, bahkan cara-carayang digunakan
makin berkembang sesuai dengan kemajuan zaman. Faktor-faktor apakah yang mendorong
mahasi swa untuk menyontek dan bagaimana perasaan mereka ketika menyontek?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Perekruitan partisipan dilakukan dalam
kuliah Psikologi Keluarga dan sejumlah 26 orang mahasiswa bersedia berpartisipasi. Peng-
ambilan data dilakukan dengan memberikan kuesioner terbuka dan mahasi swadiminta untuk
mengisinya di tempat tinggal masing-masing. Dalam kuesioner tersebut, pertanyaan yang
digjukan adalah bagaimana pendapat anda tentang perilaku menyontek. Menurut Anda apa
tujuan seseorang mel akukan tindakan menyontek? Ceritakan pengalaman andaterkait dengan
perilaku menyontek! Datayang diperoleh dianalisisisinyauntuk mendapatkan tema-temayang
muncul. Selanjutnya, tema-tematersebut dikelompokkan dalam kategori tema.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisisterhadap datadalam kuesioner terbukayang diis partisipan diperoleh
tema-tema sebagai berikut:

1. Pandangan Mahasiswa terhadap Perilaku Menyontek

Para mahasi swa menyatakan bahwa menyontek umum dilakukan oleh pelgjar sampai
mahasiswa. Dari respon yang diperoleh dapat diketahui bahwa perilaku menyontek dipandang
sebagal perbuatan yang tidak baik, tidak terpuji dan perbuatan berdosa yang harus dihindari.
Lebihlanjut, perilaku menyontek jugadipandang sebagai perilaku menjerumuskan diri dalam
hal yang negatif dan membohongi diri sendiri karenamenyontek tidak dapat mengukur seberapa
jauh kemampuan yang dimilik, merupakan tindak pembodohan yang menyebabkan orang men-
jadi tergantung pada contekan atau orang lain. Namun demikian, ada pula mahasiswa yang
menganggap menyontek sebagai perilaku yang biasadil akukan dalam keadaan terpaksa. Dalam
hal ini perilaku menyontek disamakan dengan belgar karena saat menulis dalam kertas kecil
ibarat menyalin catatan kembali atau meringkas catatan dengan membaca.
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2. Pengalaman Mahasiswa dalam Menyontek

Berdasarkan pengalaman dalam perilaku menyontek yang dilakukan mahasiswa, cara
menyontek dapat dibedakan menjadi dua, yakni membuka contekan (berupa catatan di kertas
kecil yang telah disiapkan atau membuka buku) dan bertanya padateman. Perilaku menyontek
dengan bertanya padateman dipandang sebagai perilaku menyontek yang lebih dapat diterima
oleh mahasiswa untuk dilakukan daripada menyontek dengan membuka buku atau contekan.

Perilaku menyontek pernah dilakukan oleh mahasiswa sgjak mereka duduk di bangku
SMP, atau SMA, namun ada pula yang baru mulai menyontek setelah menjadi mahasiswa.
Perilaku menyontek tersebut adayang masih bertahan sampai merekamenjadi mahasiswadan
ada pula yang berhenti menyontek karena pernah ketahuan dan ditegur oleh guru/pengawas.
Pengalaman pertama kali menyontek pada mahasiswa menimbulkan perasaan cemas, deg-
degan, badan panas dingin, dan keluar keringat dingin karena takut ketahuan pengawas.

3. Faktor-faktor yang Mendorong Mahasiswa untuk Menyontek

Perilaku menyontek dilakukan oleh merekayang tidak mau belgjar keras, kurang tekun,
dan merasa kurang percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya, namun ingin men-
dapatkan nilai yang tinggi dalam ujian. Perilaku menyontek juga dapat didorong oleh kekha-
watiran tidak mendapatkan nila yang tinggi atau tidak lulus, ingin cepat lulus, dan memperbaiki
nilai agar orang tuasenang. Lingkungan yang mendukung, yakni teman-teman yang menyontek
serta perilaku pengawas yang longgar ketika ujian juga menjadi pendorong bagi mahasiswa
untuk menyontek.

Seperti telah diungkapkan di muka tujuan penelitian ini adalah memahami dinamika
perilaku menyontek padamahasiswa. Dari datayang diperoleh dapat diketahui bahwa perilaku
menyontek masih dianggap sebagai hal yang umum dilakukan oleh mahasiswa. Dalam peneliti-
an ini terungkap pula fakta-fakta bahwa di satu sisi perilaku menyontek diakui oleh para
mahasiswa sebagai perilaku yang tidak terpuji, tidak baik, dan perlu untuk dihindari. Namun
demikian, di sisi lain perilaku menyontek dipandang sebagai salah satu upayayang dapat dila-
kukan demi mendapatkan nilai baik seperti yang diinginkan. Perasaan khawatir mendapatkan
nila yang buruk atau tidak lulus matakuliah tertentu ternyata berperan lebih kuat dalam
mendorong perilaku menyontek dari padakekuatan kesadaran bahwa perilaku menyontek seba-
gal perbuatan tercela.

Kondis mahasiswayang mengetahui bahwa perilaku menyontek adal ah tindakan yang
tidak baik tetapi mereka tetap mel akukannya menunjukkan kurang berfungsinya mekanisme
kontrol diri pada diri mahasiswa. Idealnya, bila secara kognitif mahasiswa mengetahui bila
perilaku menyontek itu tidak baik, maka mereka tidak akan melakukannya. Apabila mereka
tetap melakukannya, makamerekaakan memberikan sanks terhadap diri sendiri. Namun demi-
kian, dalam kenyataannya, sanksi diri jugatidak muncul padamahasiswayang menjadi pelaku
menyontek. Dengan demikian, adaketidakkonsi stenan antara pandangan mahasi swaterhadap
perilaku menyontek dengan tetap dilakukannya perilaku menyontek.

K etikamahasi swamengetahui perilaku menyontek tidak terpuji, namun tetap melakukan-
nya, merupakan gambaran terjadinya peregangan moral padamahasiswa. Seperti diungkapkan
dalamteori Bandura, peregangan moral terjadi bilasecarakognitif mahasiswamemiliki alasan-

Studi Kualitatif Pengalaman Menyontek pada Mahasiswa (Kris Pujiatni dan Sri Lestari) 107



alasan untuk membenarkan perilaku menyontek yang dilakukannya, dan mereka tidak lagi
merasakannyasebagai perilaku yang salah.

Biladitinjau dari teori kesehatan mental, pel aku menyontek dapat dikatakan mengalami
kesenjangan antara aspek kognitif (pandangan terhadap perilaku menyontek) dengan aspek
psikomotor (melakukan tindakan menyontek). Dengan kondisi tersebut, pelaku menyontek
cenderung menggunakan mekanisme rasionalisasi untuk membenarkan tindakannya. Bila
kondisi tersebut berlangsung terus-menerus, dapat menjadikan mahasi swaterbiasauntuk ber-
perilaku tidak jujur terhadap diri sendiri dan mengkambinghitamkan orang lain (dosen, teman)
dan situasi sebagai penyebab berperilaku menyontek.

Pelaku menyontek memandang dirinyakurang mampu untuk menjawab soal-soal dalam
ujian. Hal ini menandakan bahwaindividu kurang sehat mentalnyakarenamemiliki pandangan
yang kurang positif terhadap dirinyadan kurang mampu menerimadirinyaapaadanya. Dalam
berperilaku punindividu lebih diarahkan oleh tekanan dari luar seperti tuntutan dari orang tua
untuk mendapatkan skor ujian yang tinggi, dan tidak bersikap kreatif dalam menghadapi keter-
batasan kemampuan yang dimiliki. Semestinyaindividu dapat mencari dan menemukan cara-
cara belgjar yang menyenangkan yang sesuai dengan gaya belgjar yang dimilikinya. Dengan
demikian, individu tidak terpaku pada perasaan kurang mampu semata, tetapi juga dapat
bersikap luwes dalam menghadapi realitas hidup.

Hasil penelitian Gbadamosi (2004) menunjukkan bahwa perilaku menyontek ketika
mahasi swa berdampak pada kekurangteguhannya dalam memegang etikabisnisketikabekerja.
Dari hasil pendlitianini dapat ditarik analogi bahwaada kemungkinan mahasi swayang menyon-
tek ketika kuliah akan menjadi pekerja profesional yang kurang memegang teguh kode etik
yang menjadi landasan dalam menjalankan profesinya kel ak.

Perilaku menyontek yang sudah dianggap sebagal hal yang biasajugamenandakan lemah-
nyainternalisasi nilai kejujuran padamahasiswa. Memberikan informasi sgjabahwamenyontek
adalah tindakan yang tidak jujur tampaknya tidak cukup kuat untuk mendukung anak dapat
memegang hilai kejujuran yang disampaikan oleh orang tua maupun dosen. Namun demikian,
situasi dan kondisi yang kondusif untuk berperilaku jujur perlu untuk ditumbuhkembangkan
di lingkungan rumah maupun lembaga pendidikan.

Hasil-hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi yang positif antara harga diri anak
denganinternalisas nilai padaremaga(Martinez dan Gracia, 2007; Martinez dan Gracia, 2008)
dan berkorelasi negatif dengan perilaku-perilaku pelanggaran moral (Donnellan, Trzesniewski,
Robins, Mofftt, dan Caspi, 2005; Neighbors, Larimer, Geisner, dan Knee, 2004; Rosenberg,
Schooler, dan Schoenbach, 1989). Oleh karenaitu, orang tua perlu mengupayakan agar anak
dapat menginternalisas nilai-nilai kejujuran dengan baik. Di rumah orang tua perlu menyam-
paikan pada anak untuk mencapai harapan dan keinginan melalui proses yaitu rajin belgjar
sehingga anak tidak terbiasa untuk melakukan cara-cara yang bersifat instan. Dukungan dan
penghargaan terhadap usahayang dilakukan anak perlu diberikan, dan orangtuatidak sekadar
“terpaku” padabesaran “skor-skor” nilai yang diperoleh anak ketikaujian. Apapun hasil ujian
anak seyogyanya orangtua dapat memberikan apresiasi, paling tidak terhadap proses yang
sudah dilalui oleh anak. Dengan demikian, harapan orang tua agar anak mendapatkan nilai
ujian yang baik jugadipahami anak bahwahal itu juga harus dilakukan dengan cara-carayang
baik.
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M enegakkan ke ujuran memang tidak mudah dilakukan. Dalam kondis tertentu kejujuran
sering kali dihadapkan pada dilema sehingga muncullah perilaku white lies, berbohong demi
kebaikan. Bahkan sering kali seorang yang ingin menjaga kejujuran digoda oleh perasaan
tidak adil manakalamelihat kenyataan orang lain yang bertindak tidak jujur memperoleh hasil
lebih baik dari dirinya.

Oleh karenaitu, setiap usaha untuk menanamkan kejujuran pada kaum muda, khususnya
pelgar dan mahasiswa menjadi sangat penting. Lembaga pendidikan memiliki peran penting
dalam menegakkan ke ujuran dalam proses pembel gjaran. Terbukanyakesempatan atau peluang
bagi mahasiswa untuk berperilaku menyontek perlu diminimalisasikan dengan menerapkan
pengawasan dan sanksi yang lebih tegas pada mahasiswa yang menyontek. Akan lebih baik
lagi bila soal-soal yang diberikan dalam ujian tidak sekadar mengungkap kemampuan meng-
hafal mahasiswa terhadap materi yang digarkan, tetapi lebih pada ekstrapolasi dari materi
sehinggamahasi swadituntut untuk benar-benar memahami intisari materi yang digjarkan dan
menggunakan penal arannya dengan optimal dalam menjawab soal-soal ujian.

SIMPULAN

Perilaku menyontek pada mahasiswa menggambarkan mental mahasiswa yang kurang
sehat yang dicirikan oleh sikap tidak realistik terhadap kenyataan yang benar, penerimaan diri
yang kurang positif dan kurang kreatif. Perilaku menyontek juga menjadi bukti terjadinya
peregangan moral padamahasi swasebagai akibat dari lemahnyainternalisas nilai-nilai kejujur-
an dan belum berfungsinya sanksi diri.
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